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Itu adalah gambar hasil analisis 
dengan menggunakan pendekatan 
Pemodelan Persamaan Struktural 

(Structural Equation Modeling) 


disingkat S E M 


SEM adalah analisis statistika tingkat 
lanjut yang menggabungkan antara 


ANALISIS REGRESI 
+ 


ANALISIS FAKTOR 


ANALISIS REGRESI 
(STATISTIKA) 


Regresi adalah bagian dari analisis statistika 
yang menguji hipotesis pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y 


ANALISIS FAKTOR 
(PSIKOMETRIKA) 


Analisis Faktor adalah prosedur untuk membuktikan 
apakah sebuah butir merepresentasikan sebuah 
konstruk ukur yang ditargetkan untuk di ukur 


ANALISIS [| ANALISIS 
REGRESI FAKTOR 


Kita Mulai dari 
Gambar dari unsur 
ANALISIS REGRESI 


ANALISIS REGRESI 


“Analisis Regresi adalah analisis yang 
membantu kita untuk mengetahui 
seberapa besar peranan atau pengaruh 
satu atau seperangkat prediktor (variabel 
bebas) terhadap kriteria (variabel 
tergantung) 


Regresi Linier diwujudkan dalam persamaan 


Y=A+BX+E 


Variabel 
Bebas (X) 


Gambar berikut menunjukkan analisis regresi, panah 
menunjukkan besarnya peranan atau pengaruh 


Y=A+BX+E 


Variabel Variabel 
Bebas (X) Tergantung (Y) 


Pada gambar ini, PANAH menunjukkan pengaruh, yang ditunjukkan oleh koefisien regresi 


Coefficients” 


standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 


Model Η Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) - 181 bi - 236 .B17 


Prediktor 144 118 ai 6.321 .000 


a. Dependent Variable: Kriteria 


Prediktor {744 Kriteria 


Anak Panah menunjukkan koefisien regresi yang menunjukkan peranan prediktor terhadap 
kriteria, dapat berupa koefisien tidak terstandar atau terstandar 


ANOVA“ 


sum of 

Model Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 48.878 1 48.878 38.857 000 
Residual 14.979 12 1.248 
Total 64.857 3 


a. Dependent Variable: Kriteria 
b. Predictors: (Constant), Prediktor 


Prediktor Kriteria 


Residu adalah hal-hal yang 
mempengaruhi kriteria selain prediktor 


Model Summary 


İ Adjusted R Std. Error of 
Model FH | Square the Estimate 


1 877? | 750 1.11726 


a. Fredictors: (Constant). Prediktor 


Prediktor 


Besarnya ditunjukkan oleh MODEL SUMMARY di 


dalam analisis Regresi, dalam kasus ini porsi (Residu (E) > 
residu adalah 23,1% 


Kriteria 


Porsi dari Prediktor ditambah dengan Residu jumlahnya ІШІ persen 


Kriteria 


Prediktor 1 | 
Prediktor 2 


Pada suatu kasus ketika ada prediktor lebih dari satu maka antar prediktor akan 
dihubungkan dengan panah dua ujuang yang menunjukkan korelasi antar keduanya 


49.694 (4.969) 


309 (.065) 372 (.075) 


369 (.078) 59.998 (6.000) 


400 (.071) 123 (.084) 


X, 
exercise 


м 
Yu Я fitness 


ёз 


J5 
illness 


X, 
hardiness 


B. 
Ja 


γη stress 


Kita lanjutkan 


Gambar dari unsur 
ANALISIS FAKTOR 


TEORI SKOR 
X=T+E 
Skor Murni (T) Eror Pengukuran (E) 
Skor Tampak (X) 


TEORI SKOR mengatakan bahwa di dalam SKOR TAMPAK (CESERVED SCORE) 
terkandung SKOR MURNI (TRUE SCORE) dan ERÜR PENGUKURAN 


TEORI SKOR 


TESA TES B 
Eror sal 
Skor Murni (T) (E) Murni Eror (E) 
Skor Tampak (X) Skor Tampak (X) 


Validitas / Reliabilitas Tes A lebih tinggi daripada Tes В 


Di dalam teori skor, skor murni merepresentasikan porsi dari atribut atau konstruk 

yang hendak diukur sedangkan eror merepresentasikan porsi dari kesalahan dalam 

pengukuran. semakin banyak porsi skor murni di dalam skor tampak semakin tinggi 
reliabilitas atau validitas dari pengukuran yang dilakukan. 


TEORI SKOR SKOR TAMPAK adalah skor yang 


muncul secara empirik (terlihat) 
karena merupakan skor 
langsung yang dilaporkan dalam 
pengetesan. 
SKOR MURNI dan EROR adalah 
skor yang muncul dari proses 
estimasi sehingga tidak dapat 


EMPIRIK LATEN LATEN secara langsung diketahui. 
2 & 


1 
4 868 e СО Keduanya merupakan substansi 
789 m yen) +} yang bersifat LATEN 


LATENT 


something latent is potentially 
existing, but not presently 
evident or realized: its there and 
its not there at the same time! 


LATEN artinya sesuatu yang ada akan tetapi kehadirannya tidak secara langsung 
terlihat secara kasat mata melalui bukti-bukti empirik 


GAMBAR VARIABEL LATEN dan EMPIRIK 


EMPIRIK 


Dalam pemodelan melalui SEM, Variabel Laten (Hasil Estimasi) digambarkan dengan 
lingkaran/Elips sedangkan Variabel Empirik (Hasil Pengambilan Data) digambarkan 
dengan Persegi 


TEORI SKOR MURNI KLASIK 
X=T+ÈE 
Eror Pengukuran (E) 


Skor Tampak (X) 


Teori Skor Murni Klasik (CTT) mengatakan bahwa di dalam skor tampak terkandung 
skor murni dan eror. 


TEORI SKOR 


X=T+E 


Ө СЭ 


Jika digambarkan akan menjadi seperti ini, didalam skor tampak terkandung skor 
murni dan eror pengukuran 


INGATAN 


PENALARAN 


Jika sebuah Konstruk diukur oleh beberapa indikator (baik butir maupun aspek) 
maka gambarnya menjadi seperti ini. satu konstruk direpresntasikan oleh beberapa 
indikator yang didalam indikator tersebut terkandung eror pengukuran 


ie 


INGATAN + Erori | 


рг а 


. INTELIGENSI — PENALARAN + Ға? | 


« . 


i 2 ж 


p ο 
p OC 


Pada gambar ini, anak panah menujukkan kontribusi masing-masing elemen (yaitu 
Konstruk yang diukur dan Eror Pengukuran) di dalam Indikator Empirik (Kotak Biru). 
Bagi yang mengetahui analisis faktor sebelumnya, tanda panah merupakan bobot 
faktor (Factor Loading) 


Factor loading adalah korelasi antara konstruk laten dan indikator, sama seperti korelasi 
di dalam statistika, jika dikuadratkan nilainya dapat menunjukkan proporsi. Sebagai 
contoh factor loading sebesar 0,60 menunjukkan kontribusi konstruk sebesar 647% 


semakin besar besar porsi dari konstruk yang diukur di dalam indikator menunjukkan 
semakin besar reliabilitas/validitas pengukuran oleh butir/ indikator yang dilibatkan. 


Kita Telah Belajar 
Bahwa ... 


SEM menggabungkan antara 
STATISTIKA (pengujian hipotesis 
pengaruh) dan PSIKOMETRIKA 
(pengujian kualitas alat ukur) 


DUA JENIS PANAH 
Model Statistika 


Panah di dalam model statistika 
menunjukkan besarnya 
penyebab/peranan, seperti halnya 
peranan makan terhadap rasa 
kenyang 


DUA JENIS PANAH 
Model Psikometrika 


Panah di dalam model 
psikometrika menunjukkan 
besarnya kontribusi sebuah dalam 
menunjukkan apa yang diukur, 
sama seperti besarnya rasa kantuk 
dalam menunjukkan rasa kenyang 


DUA JENIS EROR 
Model Statistika 


Eror di dalam Model Statistika 
berkaitan dengan hal-hal yang ada 
di dalam kriteria yang tidak 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
prediktor 


DUA JENIS EROR 
Model Psikometrika 


Eror di dalam Model Psikometrika 
berkaitan dengan Eror Pengukuran, 
yaitu hal-hal yang menyebabkan skor 
murni terkotori oleh faktor 


pengganggu 


Model Pengukuran 2: 
Pengujian Pengukuran PRODUKTIVITAS 


MOTIVASI KERJA PRODUKTIVITAS 


Model Pengukuran 1: 
Pengujian Pengukuran MOTIVASI KERJA 


Model Pengukuran 2: 
Pengujian Pengukuran PRODUKTIVITAS 


PRODUKTIVITAS 


MOTIVASI KERJA 


Model Struktural : 
Model MOTIVASI KERJA Mendukung Peningkatan PRODUKTIVITAS 


Pengujian Pengukuran MOTIVASI KERJA | 


Mari Kita Baca Bersama. .... 


Nantikan Video Selanjutnya ... 


GAMBAR VARIABEL LATEN dan EMPIRIK 


EMPIRIK 


Variabel Laten (Hasil Estimasi) digambarkan dengan lingkaran/Elips sedangkan 
Variabel Empirik (Hasil Pengambilan Data) digambarkan dengan Persegi 


GAMBAR PANAH/JALUR 
(Pengaruh dan Manifestasi) 


Arah panah menunjukkan EFEK ATAU PENGARUH maupun 
MANIFESTASI DALAM BENTUK INDIKATOR 


VARIABEL LATEN > VARIABEL LATEN 


PENGARUH 


Panah antar variabel laten menunjukkan PENGARUH, sama halnya dengan pengaruh 
dalam terminologi Statistika. Pengaruh di sini bukan pengaruh KAUSALITAS 


VARIABEL EMPIRIK > VARIABEL EMPIRIK 


PENGARUH 


KECEMASAN DEPRESİ 


Panah antar variabel laten menunjukkan PENGARUH, sama halnya dengan pengaruh 
dalam terminologi Statistika. Pengaruh di sini bukan pengaruh KAUSALITAS 


VARIABEL EMPIRIK > VARIABEL LATEN 


PENGARUH 


MOTIVASI 


Panah dari variabel empirik ke variabel laten menunjukkan PENGARUH, sama halnya 
dengan pengaruh dalam terminologi Statistika. Pengaruh di sini bukan pengaruh 
KAUSALITAS 


VARIABEL LATEN > VARIABEL EMPIRIK 


KORELASI 


Panah antar pada gambar ini menunjukkan bahwa inteligensi ditunjukkan oleh atau 
dimanifestasikan melalui kemampuan mengingat. Bisa juga dikatakan ingatan 
sebagai indikator dari inteligensi 


INGATAN 


PENALARAN 


INGATAN 


PENALARAN 


MAKNA MODEL 


MODEL PENGUKURAN 


INGATAN 


PENALARAN 


TEORI SKOR MURNI KLASIK 
X=T+ÈE 
Eror Pengukuran (E) 


Skor Tampak (X) 


Teori Skor Murni Klasik (CTT) mengatakan bahwa di dalam skor tampak terkandung 
skor murni dan eror. 


TEORI SKOR MURNI KLASIK 


X=T+E 


Ө СЭ 


Jika digambarkan akan menjadi seperti ini, didalam skor tampak terkandung skor 
murni dan eror pengukuran 


Jika Pengukuran dilakukan dengan 
beberapa butir atau beberapa kali 


Xi= ΤτΕ 
X2= | + E2 
X3 = | + Ез 
Xk = [ + Ek 


Didapatkan model yang didalamnya ada banyak X dan 
Eror akan tetapi atribut yang diukur (T) tetap tunggal 


Cara Membaca: 
1. Tdimanifestasikan 


G oleh tiga indikator 
empirik (X1, X2 dan 
Өл 
2. Х1, X2 dan X3 
© 


merupakan 
indikator empirik 
dari Τ 


MOTIVASI KERJA | PRODUKTIVITAS 


Model Pengukuran 2 : 


Model Pengukuran 1: Pengujian Pengukuran PRODUKTIVITAS 


Pengujian Pengukuran MOTIVASI KERJA 


Model Pengukuran 2: 
Pengujian Pengukuran PRODUKTIVITAS 


MOTIVASI KERJA PRODUKTIVITAS 


Model Pengukuran 1: 
Pengujian Pengukuran MOTIVASI KERJA 


MOTIVASI KERJA PRODUKTIVITAS 


Model Struktural: 
MOTIVASI KERJA Mendukung Peningkatan PRODUKTIVITAS 


Sub Model 


Psikometrika 
F2 | 


Measurement Model (Model Pengukuran) © Ε2 
Konsep analisis faktor yang masuk pada model pengukuran. Model pengukuran Pu 


menjelaskan hubungan antara variabel dengan indikator-indikatornya. 
* Reliabilitas dan Validitas, Eror Pengukuran 


Statistika 

Structural Model (Model Struktural) 

Konsep analisis regresi melalui model struktural. Model struktural menjelaskan 
hubungan antar variabel. Model pengukuran merupakan kajian dari psikometrika 
sedangkan model struktural merupakan kajian dari statistika. 

* Peranan/Pengaruh 

* Uji Hipotesis Penelitian 

e Sumbangan Efektif (Effect Sizes) 


Model Pengukuran (Psikometrika) 


Model Bifactor 


Model 224 Order 


Model Struktural (Sta | TENA 


(E) 


Skor Murni Eror Pengukuran 


(E) 


Korelasi antar skor murni, yaitu 
korelasi antar variabel yang sudah 
dieliminasi ketidakreliabelannya 
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Jenis Variabel 


Variabel Empirik 


= Dapat dilihat bentuk empiriknya 
dalam bentuk data (e.g., SPSS, Excel) 


= Dapat berupa butir tunggal, 
kumpulan butir (parcels), atau data 
demografi, kelompok 


= Dinamakan juga konstruk terukur 
(observed) atau manifes (manifest) 


Variabel Laten 


= Tidak muncul di dalam data (secara 
langsung) 


= Dapat muncul setelah analisis 
dilakukan, misalnya dalam bentuk 
skor faktor (CFA) atau Theta (IRT) 


= Dapat menunjukkan atribut yang 
diukur (common factor), eror 
pengukuran (e.g, unique factor), 
esidual, common method Asb. 
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Jenis Variabel/Konstruk 


Variabel Laten 


Variabel Laten 


Variabel Empirik 


Variabel Laten 


Apakah Variabel Laten itu? 


= Konstrak psikologis bersifat hipotetik dan tidak dapat diamati secara 
langsung. Kita tidak bisa mengetahui са. secara langsung. Kita baru 
mengetahui apakah ak atau tidak melalui seperangkat indikator 
perilaku yang merupakan MANIFESTASI agresifitas. 


= Variabel laten nilai kuantitatifnya tidak dapat diketahui secara empirik. 


* Analisis faktor mendeteksi penggerombolan indikator-indikator manifest. 
Misalnya sejumlah indikator manifest seperti memukul atau menendang, 
berkerumun menjadi satu. Setelah dianalisis faktor, indikator-indikator ini 
membentuk kerumunan. 


Variabel laten nilai kuantitasnya didapatkan melalui prosedur estimasi 
dan judgment. 


= Karena merupakan proses estimasi, maka banyak alternatif yang bisa 
SU па tinggal memilih mana estimasi terbaik dari sekian alternatif 
yang dicoba. 


Analisis Fal ας δια. | УИ ЕА 


Model Model, Analisis Variakel.l.aten 


Continuous Categorical 


Item 
: Factor te 
Continuous analysis respons 
e theory 
Latent 
Categorical Mixture class 


model 


analysis 


Bahan Pengaya 
Penerapan Analisis Kelas Laten Untuk Mengeksplorasi Tipologi Kepribadian 
http://ejournal.gunadarma.ac.id/index.php/psiko/article/view/674 


0.75 


0.25 


© 


Contoh Lain 


—e— Kelas1 --Ш-- Kelas2 --ᾱ- Kelas 3 


Widhiarso,W. (2013). Penerapan Analisis Kelas Laten untuk Mengeksplorasi Tipologi Kepribadian. Jurnal Psikologi 


enis Jalur (PI. 
P 


Jen 


Peranan/ Pengaruh 


= Panah mengarah ke satu tujuan 


= Panah A menunjukkan peranan 
indikator formatif, menunjukkan bahwa 
F1 terbentuk dari beberapa indikator 
formatif 


= Panah B menunjukkan koefisien regresi 
(peranan /prediksi) 


= Panah C menunjukkan bahwa F2 
dimanifestasikan oleh beberapa indikator 


Korelasi/ Kovarian 


Panah mengarah ke dua tujuan 
Menunjukkan hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya 


korelasi/kovarian. 


Harus diberikan pada antar konstruk 


eksogen (prediktor) 


Dapat diberikan pada korelasi antar eror 
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Jalur (Path) (e) 


KE ὦ o 
"a o 


Bobot Faktor (factor loading) Efek Peranan Prediktor 

* Menunjukkan hubungan antara e Menunjukkan peranan satu variabel ke 
indikator dengan faktor (konstruk variabel lainnya (setra dengan regresi 
ukur) linier) 

* Semakin tinggi semakin menunjukkan * Ada dua jenis (a) unstandardized, (b) 
bahwa indikator bekerja dengan baik standardized 


dalam memanifestasikan konstruk ukur 


* Ada dua jenis (a) unstandardized, (b) 
standardized 


Mediator 


Independe Dependen 
n 


Peranan Tidak Langsung (indirect effect) 
= Menunjukkan peranan (effect) dari satu 
variabel ke variabel lainnya yang tidak secara 


langsung (indirect) 


= Didapatkan dari perkalian antara dua efek (a * 
b) 


= Dapat berlaku pada model penuh dan analisis 
jalur 
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Pembatas (Constraint) 


Peletakan 


= Diberikan pada: (a) semua jalur dari varians 
eror, (b) salah satu jalur dari faktor ke 
indikator. (c) kedua jalur yang menunjukkan 
timbal balik, (d) tergantung pada kebutuhan 


Jenis Constraint 


= Jenis constraint dapat berupa (a) pembatasan 
jalur dengan angka 1, (b) pembatasan 
dengan angka yang setara dengan angka 
lainnya, yang menunjukkan bahwa kedua 
jalur tersebut nilainya adalah setara (c) 
keperluan tertentu 


Pembatas.(Constrain Шарын sebagai path yang equal 


Model Recursive Model Non Recursive 
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Pembatas.(Genstraint) di-constraint sebagai path yang egual 


Model Paralel Model Tau-Ekivalen 
EESO, © 

DIE o БЕЛЕС? 
“{ Je О 


Table 3. Result of Goodness-of-Fit Test among Measurement Models 


Paralel Tau-Equivalent Congeneric 
Scale 5 M 5 
- - 2 - -- 2 i - 2 
= = гэ d = = 
E O E g 4, о E 5 e o E g 
Personality 


322.47 0.77 0.79 0.15 93.31 0.95 0.94 0.09 70.68 0.96 0.93 0.09 
358.12 0.65 0.69 0.14 115.03 0.91 0.90 0.08 89.38 0.93 0.90 0.08 
4533] 0.77 0.80 0.16 212.30 0.90 0.89 0.12 131.1 0.94 091 0.11 
612.65 0.51 0.56 0.22 521.69 0.58 0.51 0.23 77.94 0.95 0.92 0.10 


Widhiarso, W., & Kožený, J. (2013). Applying confirmatory factor analysis to evaluate the fit of measurement models in 
education and psychological assessment Journal of Educational Sciences and Psychology 3(2), 78-88. 


